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BAB VI 
KONSEP KONSERVASI, PERENCANAAN,  
DAN PERANCANGAN  
 
1. Konsep Dasar 
Mewujudkan konservasi kompleks bangunan Sekolah Menengah Atas 
Pangudi Luhur van Lith Berasrama di Muntilan yang mampu mengintegrasikan 
pendidikan formal, informal, dan non-formal melalui penataan ruang-ruang 
komunal yang ada dengan pendekatan religiusitas, humanitas, sosialitas, dan 
intelektualitas. Langkah konservasi dilakukan dengan pelestarian bangunan lama 
dan penyesuaian terhadap tuntutan fungsi masa kini supaya seluruh ruang mampu 
menjadi wadah kegiatan sekaligus mencerminkan nilai-nilai utama SMA van Lith.  
 
2. Konsep Konservasi 
2.1. Lingkup Konservasi 
Kelompok bangunan dalam kompleks SMA van Lith yang 
dikonservasikan adalah sebagai berikut :  
 Zona Sekolah : 
 Area Aula 
 Area Laboratorium dan Ruang Administrasi 
 Kapel Santo Yosef 
 Gedung Kelas 
 Zona Asrama 
 Asrama Putra Kelas X dan XI 
 Asrama Putra Kelas XII 
 Dapur Asrama 
 Area Refter Besar 
Unsur-unsur yang dikonservasikan meliputi : 
 Ruang-ruang komunal yang menjadi tempat kegiatan siswa SMA van 
Lith dan terutama ruang-ruang yang memiliki peranan sejarah serta 
menyimpan memori kolektif yang bernilai. 
 
 
  
 Sistem struktur bangunan lama yang masih bertahan. Sistem yang ada 
dan telah mengalami penurunan diganti dan diperkuat tanpa merubah 
bentuk aslinya. 
 Ornamen bangunan lama yang masih ada dipertahankan, sementara 
pada bagian bangunan yang telah hilang sama sekali ornamen tersebut 
dihadirkan kembali melalui proses rekonstruksi.  
 
2.2. Penerapan Teknik Konservasi 
Ruang Teknik Pelestarian Penyesuaian 
Aula  Adaptasi  Bentuk 
 Fungsi 
 Eksterior 
 Interior 
 Sensorik Akustik 
dan Pencahayaan 
Kapel  Rekonstruksi  Fungsi  Eksterior 
 Interior 
 Sensorik Akustik 
dan Pencahayaan. 
Laboratorium   Adaptasi  Bentuk  
 Fungsi 
 Interior 
 Sensorik 
Pencahayaan dan 
Pengudaraan. 
Kelas  Demolisi 
 Rekonstruksi 
 Fungsi  Eksterior 
 Interior 
 Sensorik 
Pencahayaan 
Asrama Putra X 
& XI 
 Adaptasi  Bentuk 
 Fungsi 
 Interior 
 Sensorik 
Pencahayaan dan 
Pengudaraan 
Asrama Putra 
XII 
 Demolisi 
 Rekonstruksi 
 Fungsi  Eksterior 
 Interior 
 Sensorik 
Pencahayaan dan 
Pengudaraan 
Dapur   Adaptasi  Fungsi  Eksterior 
 Sensorik 
Pencahayaan dan 
Pengudaraan 
Area Refter Besar  Adaptasi  Bentuk 
 Fungsi 
 Eksterior 
 Interior 
 
 
 
  
 
3. Konsep Perencanaan Tata Massa Bangunan 
3.1. Akses dan Sirkulasi 
 
Keterangan : 
01. Pintu gerbang utama sekolah.  
02. Pintu servis sebagai akses untuk kegiatan servis, dapur, dan asrama.  
03. Area parkir kendaraan. 
04. Akses masuk kendaraan. 
05. Akses keluar kendaraan.  
 
 
 
 
 
  
3.2. Zoning 
Dari Analisis Perencanaan Tapak, didapatkan konsep berupa zonasi umum 
dan zonasi ruang. Zoning umum membagi kompleks bangunan dalam area-area 
berdasarkan sifat publik dan privatnya. Zoning berikutnya membagi tapak sesuai 
kegiatan yang berlangsung yaitu kegiatan sekolah dan asrama.  
 
Gambar 6.1. Perencanaan Tapak 
Keterangan : 1. Zona Publik.  2. Zona Semi-Publik.  
3. Zona Semi-privat.  4. Zona Privat. 
 
 
 
Gambar 5.17. Pembagian Zona Berdasarkan Fungsi Ruang 
Keterangan : 1. Zona Sekolah. 2. Zona Asrama. 
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4. Konsep Perancangan Wujud Massa Bangunan 
4.1. Eksterior 
Elemen Konsep Sketsa 
Dinding Material dinding 
menggunakan material halus 
dan bertekstur. Untuk 
ketinggian 0 – 120 cm 
digunakan material 
bertekstur. Untuk ketinggian 
120 – 450 cm digunakan 
finishing cat tembok biasa. 
 
 
 
 
 
Gambar 6.3. 
Bata ekspos dekoratif untuk finishing 
dinding.  
 
Jendela Jendela mengikuti bentuk asli jendela bangunan lama yaitu jendela 
berukuran 120 x 200 cm dengan jalusi pada bagian daun jendela ke 
luar. Elemen kaca ditambahkan untuk menunjang pencahayaan.  
 
      
 
 
 
 
Gambar 6.4. Tampak Muka Jendela 
Sumber : Imam Subarkah. Konstruksi Bangunan Gedung, 1980. 
Foto : koleksi pribadi. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pintu Bentuk pintu mengikuti bentuk lama yang berukuran 120 x 270 cm 
dengan variasi jalusi, kaca, dan papan kayu.   
            
        
 
 
 
 
Gambar 6.5. Tampak Muka Pintu dengan jalusi 
Sumber : Sugihardjo, BAE. Gambar Dasar Ilmu Bangunan, Jilid I. 
Foto : koleksi pribadi.  
 
 
Lantai 
 
Untuk mengembalikan suasana lama pada bangunan, digunakan 
lantai keramik teraso ukuran 20 x 20 cm seperti bangunan lama.  
 
 
Gambar .6.6. Penutup Lantai untuk selasar. 
Sumber : Koleksi Pribadi. 
 
 
 
 
 
 
  
1.1. Interior 
Elemen Konsep Sketsa 
Plafon Ketinggian plafon 
mempengaruhi skala ruang 
sehingga disesuaikan dengan 
jenis ruang dan sifat kegiatan 
yang berlangsung.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.7. Skala Ruang 
Sumber : E.T. White. 
Concept Source Book. 
 
Dinding Dinding interior 
menggunakan finishing yang 
sama dengan dinding 
eksterior dengan material 
bertekstur dan cat tembok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lantai Lantai interior juga 
menyesuaikan dengan 
bangunan lama dan 
menggunakan keramik 20 x 
20 cm.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penutup Lantai untuk selasar. 
Sumber : Koleksi Pribadi. 
 
 
 
 
  
5. Konsep Perancangan Kualitas Ruang 
5.1. Wujud Kualitas Ruang  
Nilai  Sketsa 
Religiusitas  
 
     
 
Skala ruang monumental dengan konsep warna ungu dan 
putih. 
 
Warna : 
 
         
Sosialitas  
     
 
Skala ruang akrab hingga wajar, dengan konsep warna 
oranye dan kuning. 
 
Warna : 
 
 
Humanitas  
                    
 
Skala ruang wajar. Konsep warna oranye dan kuning. 
Warna : 
 
 
Intelektualitas  
 
 
Skala ruang wajar dengan konsep warna biru dan kuning.  
 
Warna :  
 
         
 
 
 
 
 
 
  
6. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 
Kriteria Konsep Sketsa 
Akustika Beberapa ruang 
membutuhkan  penataan 
tata akustika yang baik 
untuk mendukung 
kegiatan yang 
berlangsung.  
 
 Plafon cembung 
untuk memantulkan 
suara secara teratur.  
 
 
 Lantai tetap datar. 
Material yang 
digunakan bertekstur 
(karpet). 
 
 
 Bagian dinding 
samping dirancang 
tidak sejajar. 
Sementara bagian 
dinding belakang 
terbuat dari 
accoustic wall untuk 
menyerap suara.  
 
 
 
Gambar 6.8. Plafon Cembung 
Sumber : Christina E. Mediastika, Ph.D. Akustika 
Bangunan. 2005 
 
 
 
Gambar 6.9. Accoustic Wall 
Sumber : Christina E. Mediastika, Ph.D. Akustika 
Bangunan. 2005 
 
Pengudaraan Pengudaraan alami menggunakan jendela berukuran besar dan 
ventilasi. Daun jendela menggunakan jalusi untuk bagian luar 
sehingga memungkinkan terjadinya sirkulasi udara ketika jendela 
tertutup.    
 
Sketsa : 
 
Jenis bukaan jendela memaksimalkan pengudaraan alami saat 
jendela terbuka.                      
 
 
  
 
Gambar 6.10. Jenis Bukaan Jendela 
Sumber : Ernest Neufert 
Architect’s Data. 
 
Bentuk Jendela dengan jalusi / krepyak untuk mengalirkan udara 
meski jendela dalam keadaan tertutup.  
 
 
 
Sumber : Sugihardjo, BAE. 
Gambar Dasar Ilmu Bangunan, Jilid I   
 
 
Pengudaraan buatan : 
 
Sistem pengkondisian udara diterapkan pada ruang-ruang yang 
membutuhkan kondisi udara yang stabil dan teratur yaitu : 
 Laboratorium Kimia, Fisika, dan Biologi 
 Laboratorium Teknologi Informasi 
 Perpustakaan 
 
 
 
  
 
Pencahayaan 
 
Pencahayaan siang hari 
memanfaatkan cahaya 
alami. Daun jendela 
menggunakan kaca 
untuk bagian dalam 
sehingga tetap 
menungkinkan 
pencahayaan alami 
meskipun kaca tertutup.  
 
 
 
 
Pencahayaan malam hari 
disesuaikan dengan 
kegiatan dan jenis ruang.  
 General Lighting 
Diterapkan pada 
ruang-ruang 
administrasi, ruang-
ruang tidur asrama, 
area servis.   
 
 
 Task Lighting 
Diterapkan pada 
ruang-ruang belajar, 
dapur, dan 
laboratorium. 
 
 
 Accent Lighting 
Diterapkan pada area 
tertentu seperti ruang 
doa, selasar, tangga, 
ruang transisi, 
eksterior, dan taman. 
 
 
 
 
Gambar 6.11. Pencahayaan alami pada siang hari 
melalui bukaan jendela 
Sumber : koleksi pribadi. 
 
 
 
General Lighting untuk ruang dengan 
penggunaan umum. 
 
 
Task Lighting untuk ruang-ruang dengan 
kebutuhan khusus. 
 
 
 
Accent Lighting yang dapat diterapkan pada 
selasar dan area transisi.  
 
Gambar 6.12. Jenis Penerangan Buatan 
Sumber : E.T. White. 
Concept Source Book. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
6.1.1. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi  
  Konsep Perancangan Struktur 
Secara umum, struktur bangunan SMA Pangudi Luhur van Lith 
Berasrama dapat dikatakan kokoh. Untuk Re-Desain bangunan, Konsep 
Perancangan Struktur menitikberatkan kepada mempertahankan dan 
memperkuat struktur yang masih dapat menopang beban, dan mengganti 
komponen struktur yang sudah harus diganti karena lapuk dan mengalami 
fatigue. Penggantian komponen dan perkuatan hanya merubah kemampuan 
elemen struktur dalam menopang beban bangunan, tanpa merubah bentuk 
aslinya. Langkah renovasi beberapa kali ditempuh oleh Kepala Sekolah 
dan Pamong Asrama. Bahkan bangunan kelas yang lama sudah digantikan 
dengan massa bangunan baru yang dinilai lebih kuat dan modern.  
 
  Konsep Perancangan Konstruksi dan Bahan Bangunan  
Adapun Konsep Perancangan Konstruksi dan Bahan Bangunan 
mengikuti bahan yang sama dengan bangunan lama. Material tembok bata 
dirancang untuk memiliki bentuk dan ketebalan yang hampir sama dengan 
bangunan lama, terutama pada lantai dasar. Sedangkan material untuk 
konstruksi jendela dan pintu yang berupa kayu tetap dipertahankan dan 
dirancang untuk memiliki langgam yang sama dengan bangunan lama. Hal 
ini untuk menghindari terjadinya perbedaan mencolok pada kompleks 
bangunan Kolonial yang sudah ada.   
 
6.1.2. Konsep Perancangan Sistem Utilitas 
  Jaringan Listrik 
Untuk mengantisipasi terjadinya gangguan terhadap aliran listrik, 
diperlukan sebuah sumber energi cadangan yang dapat digunakan dalam 
keadaan darurat. Sumber energi dapat berupa genset yang berbahan bakar 
solar dan dapat dimanfaatkan ketika listrik padam. Alternatif energi 
lainnya berupa solar cell yang mampu menyimpan energi panas dari 
matahari dan merubahnya menjadi energi listrik.   
 
 
  
 
  Air Bersih 
Penggunaan air pada bangunan sekolah berasrama tentunya 
membutuhkan suplai yang sangat banyak setiap harinya. Tandon air yang 
berada di area sekolah akan tetap berada di tempatnya. Perubahan terjadi 
pada area MCK dan Cuci-jemur asrama. Dikarenakan kenaikan level pada 
area cuci, maka diperlukan tandon air yang lebih tinggi daripada area cuci.       
 
 
6.2. Konsep Perancangan Penekanan Studi 
6.2.1. Konsep Perancangan Tata Ruang Komunal 
Konsep Perancangan Ruang-ruang Komunal akan didasarkan 
kepada hasil analisis permasalahan yang terdapat pada ruang-ruang 
komunal yang sudah ada. Selain itu, perlu juga adanya optimalisasi ruang-
ruang komunal yang bersifat informal. Melalui ruang-ruang komunal 
informal siswa dan seluruh penghuni asrama mengalami kontak sosial dan 
pengembangan diri yang sepenuhnya.  
   
6.2.2. Konsep Jenis Bahan 
Jenis bahan yang digunakan dalam Re-Desain meliputi batu bata 
ekspose dekoratif untuk finishing tembok hingga ketinggian 120 
sentimeter. Untuk bahan kontruksi jendela dan pintu digunakan papan 
kayu yang diaplikasikan menjadi bentuk-bentuk sesuai dengan bentuk 
yang ada pada bangunan lama seperti pintu dan jendela dengan jalusi.  
 
6.2.3. Konsep Tekstur 
Konsep tekstur yang ada pada bangunan di sini lebih 
dititikberatkan kepada sisi fungsionalnya. Penggunaan finishing bata 
ekspose dekoratif hingga ketinggian 120 sentimeter sebagai langkah 
mempertahankan kebersihan tembok bagian bawah dari coretan, kotoran, 
dan mempermudah pembersihan. Selain itu kesan yang didapat adalah 
 
 
  
kehangatan, bukan lagi kesan dingin dan kaku seperti pada ruang dengan 
finishing keramik. Finishing  keramik hanya digunakan pada area-area 
dengan kelembaban tertentu seperti lavatori, cuci-jemur, dapur asrama, 
dan kamar mandi.   
 Untuk dinding interior digunakan dinding dengan penyelesaian cat 
tembok rapi, tidak diperlukan tekstur tertentu yang berbeda. Untuk dinding 
eksterior kompleks bangunan / dinding terluar bangunan yang menghadap 
keluar, digunakan tekstur kasar dari finishing berupa beton kamprot 
dengan tekstur tertentu. Hal ini dilakukan sebagai antisipasi terhadap 
keadaan lingkungan luar yang lebih cepat menyebabkan kerusakan dan 
pendeknya usia cat tembok maupun tembok itu sendiri.  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
KEPUSTAKAAN 
 
 
 The Burra Charter for the Conservation of Place of Cultural Significance, 
1981. 
 Indonesia Charter for Heritage Conservation 2003.  
 Dobby, Alan. “ Conservation and Planning”. Hutchinson. London : 1984. 
 Lynch, Kevin. “The Image of The City”. 1960. 
 Sidharta, Eko Budihardjo. “Konservasi Lingkungan dan Bangunan Kuno 
Bersejarah di Surakarta”. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta : 
1989. 
 Budihardjo, Eko. “Arsitektur, Pembangunan dan Konservasi”. Djambatan. 
Jakarta : 1997. 
 Neufert, Ernest. “Architect Data”. Granada Publishing. London : 1980. 
 De Chiara, Joseph, dkk. “Time Saver Standards for Building Types”. 
McGraw-Hill. Singapore : 2002.  
 Satwiko, Prasasto. “Fisika Bangunan Edisi 2”. Andi Offset. Yogyakarta : 
2005. 
 Subanar, G.Budi. “SOEGIJA Si Anak Betlehem van Java”. Kanisius. 
Yogyakarta: 2007.  
 Wananamaya,SJ.,dkk. “Elementa Lingua Latinae”. Kanisius. Yogyakarta : 
2006.  
 Oxford Learner‟s Dictionary, Third Edition. Oxford University Press. 
Oxford : 2007. 
 www.vanlith-mtl.sch.id 
 www.jateng.go.id 
 
 
  
 
 
 
